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ABSTRAK

AL MUHAIMIN. Hubungan Antara Locus Of Control dengan Hasil Belajar
Kewirausahaan Siswa SMK AL Bahri,Bekasi. Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Tata Niaga. Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi.
Universitas Negeri Jakarta. Juli 2013.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
berdasarkan data atau fakta yang sahih dan valid, benar dan dapat dipercaya
tentang seberapa besar hubungan antara_Locus Of Control dengan Hasil Belajar
Kewirausahaan Siswa SMK AL Bahri,Bekasi. Penelitian ini dilakukan selama 5
bulan terhitung sejak bulan Februari sampai Juni 2013. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dengan pendekatan korelasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMK AL Bahri dan populasi terjangkau
penelitian ini adalah siswa Akuntansi yang berjumlah 72 siswa. Sedangkan
sampel yang digunakan sebanyak 36 orang. Dengan taraf perhitungan sampling
error 5%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara acak sederhana. Untuk menjaring data variabel X (Locus of
Control) dan variabel Y (Hasil Belajar), digunakan instrument berbentuk skala
likert. Sebelum digunakan instrument untuk variabel X dan variabel Y digunakan
uji validitas konstruk melalui proses validasi yaitu perhitungan koefisien skor
butir dengan skor total dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil
reliabilitas variabel X (locus of control) sebesar 0,82 dan variabel Y (hasil belajar)
sebesar 0,975. Hasil ini menunjukkan kedua variabel tersebut reliabel.

Uji persyaratan analisis yang diakukan mencari persamaan regresi yang didapat
adalah Y = -9,21+1 X. Selanjutnya adalah uji normalitas galat taksiran regresi Y
atas X dengan uji Liliefors dan diperoleh Lyiwng = 0,0769 dibandingkan dengan
Lianer pada taraf signifikansi 0,05 sebesar = 0,1137. Maka Lo < Lt. hal ini berarti
galat taksiran Y atas X berdistribusi normal. Sedangkan uji kelinieran regresi
didapat F Hitung (-1) < F Taner (1,83). Ini menunjukkan bahwa model regresi yang
dipakai linier. Uji keberartian regresi diperoleh F nitung (241,6) > F Tapel (4,2), ini
membuktikan bahwa regresi berarti. Sedangkan uji koefisien korelasi product
moment dari Pearson diperoleh ry, = 0,975, maka ini berarti terdapat hubungan
positif antara locus of control dengan hasil belajar .Kemudian dilanjutkan dengan
uji signifikansi koefisien dengan menggunakan uji t. Hasil yang diperoleh adalah
thiung = (33,038), sedangkan tupe = pada dk = n-2 = 58 — 2 = 56 dan taraf
signifikansi 0,05 adalah (1,67), berarti thiung > twve. Perhitungan koefisien
determinasi diperoleh rxy?> = 0,975% . Ini menunjukkan bahwa 95,12% variasi
locus of control dengan hasil belajar. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang postif antara locus of control dengan hasil belajar kewirausahaan
siswa SMK Al Bahri, Bekasi.



ABSTRACT

AL Muhaimin. The Relationship Between Locus Of Control with Enterprise
Student Learning Outcomes SMK AL Babhri, Bekasi. Thesis, Jakarta: Commerce
Education Program. Department of Economics and Administration. Faculty of
Economics. State University of Jakarta. July 2013.

This study aimed to obtain information and knowledge based on data or facts are
valid and valid, true and trustworthy about how much the relationship between
Locus Of Control with Enterprise Student Learning Outcomes SMK AL Bahri,
Bekasi. The research was carried out for 5 months from February to June 2013.
The research method used was a survey method with a correlation approach. The
population in this study were all students of SMK AL Bahri and affordable
population were students of Accounting, amounting to 72 students. While the
sample is used as many as 36 people. With standard calculations of sampling error
of 5%. The sampling technique used in this study is simple random. To gather
data variable X (Locus of Control) and variable Y (Learning Outcomes), shaped
instrument used a Likert scale. Before the instrument is used for variables X and
Y are used test the construct validity through the validation process is the
calculation of the coefficient score points with the total score and reliability tests
with Cronbach alpha formula. Results of reliability variable X (locus of control)
of 0.82 and Y variables (learning outcomes) of 0.975. These results indicate the
two variables is reliable.

Test requirements analysis which transactions are carried out for the obtained
regression equation is Y = -9.21 +1 X. Next is the estimated regression error
normality test Y on X with Liliefors test and obtained Lhitung = 0.0769 compared
with Ltabel at significance level of 0.05 = 0.1137. Then Lo <Lt. this means that
the error estimates Y over X is normally distributed. While the linearity regression
testing obtained Calculate F (-1) <F table (1.83). This shows that the linear
regression model used. Test the significance of regression Compute F (241.6)> F
Table (4.2), this proves that the mean regression. While testing the correlation
coefficient of Pearson product moment obtained rxy = 0.975, then this means that
there is a positive relationship between locus of control with learning outcomes.
Was followed by a test of coefficient significance using the t test. The resultist =
(33.038), while the table = the df = n-2 = 58-2 = 56 and the significance level was
0.05 (1.67), mean t> t table. Calculating the coefficient of determination obtained
rxy2 = 0.9752. This indicates that 95.12% variation locus of control with learning
outcomes. The conclusion of this study is that there is a positive relationship
between locus of control with students' learning outcomes entrepreneurship SMK
Al Bahri, Bekasi
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang wajib bagi siapa saja, pendidikan tak lepas
dari masa perkembangan dan perubahan tingkah laku individu dari awal lahir
sampai kapanpun, pendidikan suatu proses yang dapat merubah individu menjadi
lebih terarah dan lebih merujuk pada tujuan pendidikan yatu menjadikan individu
atau anak didik yang lebih dewasa, keberhasilan pendidikan sangat berpengaruh
dengan masa depan bangsa karena negara akan baik apabila pendidikan yang

dilaksanakan berhasil dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia ,manusia
membutuhkan pengetahuan dan ilmu yang luas untuk kepentingannya dimasa
yang akan datang dan tentunya kehidupan dimasa mendatang persaingan akan
semakin ketat, tetapi dengan pendidikan maka semuanya akan berjalan dinamis,
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal 1 (1) pendidikan adalah : Usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara . Dalam hal
ini, tentu saja diperlukan adanya pendidikan profesional yakni guru di sekolah-
sekolah  dasar dan menengah, serta dosen di perguruan-perguruan tinggi

sebagaimana yang tersirat dalam Bab X Pasal 39 (2) UU Sisdiknas tersebut™.

! Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya : 2010 ),h .1



Dilihat dari Undang-Undang diatas, maka pendidikan dituntut agar peserta
didik dapat mengembangkan dan mengeluarkan potensi diri dalam peserta didik
yang bisa dikembangkan melalui pendidikan yang berlangsung. Pendidikan juga
dituntut untuk bisa mencetak generasi-generasi yang maju dan berprestasi dan
tentunya bisa dilihat dari proses pembelajarannya sampai hasil belajar yang
diperoleh setiap peserta didik. Semua itu tak lepas dari tangan tenaga pendidik
yang bertugas memonitor dan membimbing kondisi belajar peserta didik. Tenaga
pendidik harus mengetahui bagaimana memberikan pembelajaran yang sesuai dan

pas untuk peserta didiknya agar hasil belajar yang diharapkan bisa tercapai.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan didalam belajar siswa harus
benar-benar bisa menarik siswa untuk lebih semangat dalam belajar. Belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada

proses belajar yang dialami siswa dan lingkungan internal, maupun eksternal.

Oleh karena itu pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala
aspek, bentuk dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik
khususnya para guru. Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap
proses belajar dan hal-hal yang Dberkaitan dengannya mungkin akan

mengakibatkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang dicapai peserta didik.

Dalam belajar pun juga membutuhkan beberapa rangsangan bagi peserta

didik agar mereka bisa mendapatkan hasil belajar yang diinginkan oleh peserta



didik. Peserta didik juga harus peka dengan kondisi-kondisi atau stimulus-
stimulus yang datang dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) yang bisa
membangkitkan atau membawa pengaruh terhadap hasil belajar mereka sendiri.
Stimulus itulah yang juga bisa mendorong mereka atau malah menurunkan mental

mereka dalam belajar .

Belajar juga memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu hasil belajar ,
Menurut sudjana hasil belajar diartikan sebagai kemampuan kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Pengalaman tersebut

didapatkan oleh siswa pada proses pembelajaran?.

Sebuah kegiatan belajar dapat pula dikatakan efisien apabila dengan usaha
belajar tertentu memberikan prestasi belajar tinggi, usaha dalam hal ini segala
sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar yang memeuaskan, seperti :
tenaga dan pikiran, waktu, peralatan belajar, dan lain lain hal yang relevan dengan

kegiatan belajar.

Hasil belajar yang memuaskan tergantung dengan siswa yang menentukan
hasil belajar mereka masing masing,karena kondisi internal individu berbeda-
beda, disisi lain banyak siswa yang berhasil dengan keyakinannya, kepercayaan
dirinya akan suatu keberhasilan, ada juga siswa yang cenderung murung kurang
memiliki kemauan keras untuk keberhasilan belajarnya, keberhasilan siswa juga

diimbangi dengan kondisi internal dan eksternal masing -masing siswa.

2 Nana Sudjana ,Penilaian Hasil belajar Mengajar (Bandung :Rosda Karya) 1992,p.22



Motivasi menjadi salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa, motivasi berasal dari dalam diri siswa ataupun dari luar siswa ,
dengan motivasi yang tinggi dalam belajar maka siswa akan mendapatkan hasil
belajar yang sesuai dan maksimal, tetapi seorang siswa yang memiliki motivasi
rendah akan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan, karena disini

motivasi siswa tidak selalu tinggi tetapi akan mengalami naik turun.

Dalam  beberapa penelitian yang berkaitan dengan motivasi
mahasiswa/siswa telah dilakukan. Harjo & Badjuri menyatakan,dalam
penelitiannya tentang pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar
siswa SD,bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi berprestasi
dengan prestasi belajar dan hasil belajar. Temuan ini tampaknya sejaan dengan
teori Mc Gregor tentang asumsi Y, bahwa manusia yang berprestasi akan
berhasrat untuk membimbing dirinya sendiri secara langsung dan bertanggung

jawab serta berkreasi memecahkan masalah sesuai dengan kapasitasnya®.

Belajar juga membutuhkan minat yang kuat dari dalam diri siswa, minat
akan membantu siswa dalam mencapai hasil belajar dengan baik, minat yang kuat
dari siswa membantu siswa dalam setiap proses belajar, tetapi banyak juga siswa
yang memiliki minat yang lemah dalam belajar sehingga hasil beajar tidak dapat
dicapai dengan maksimal. Kondisi ini terbukti dengan adanya siswa yang kurang

menguasai mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial karena minat seorang siswa

% Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh : Pengaruh Faktor internal Mahasiswa terhadap Partisipasi
Mahasiswa dalam tutorial Online,VVol.8, No.1,Maret 2007



tersebut pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam,hal ini akan menghasilkan

dampak yang tidak bagus untuk siswa itu sendiri.

Menurut Usman dalam menciptakan kondisi belajar mengajar ditentukan
oleh lima variabel, yaitu:menarik minat dan perhatian siswa,melibatkan siswa
secara aktif, membangkitkan motivasi siswa, prinsipi ndividualitas serta peragaan

dalam pengajaran *

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi pada beberapa SLTP di
kabupaten Klaten, termasuk SLTPN 2 Klaten kelas 111B menunjukan bahwa
sebagian besar 60% siswa tampak kurang berminat,hal ini ditunjukan oleh sikap

yang kurang antusias ketika pelajaran akan berlangsung®.

Keluarga adalah faktor penting dalam mendapatkan hasil belajar yang
bagus,keluarga memberikan tenaga dan dorongan untuk kita bisa mendapatkan
hasil belajar yang bagus, keluarga yang harmonis akan membentuk kepribadian
siswa menjadi lebih nyaman dan membangkitkan siswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang bagus, sebaliknya kondisi keluarga yang kurang harmonis akan

mengganggu jalannya siswa dalam mencapai hasil belajar yang maksimal.

Dalam penelitiannya Komisi Bullock dengan laporan yang berjudul “A

Language For Life”’(Bahasa Seumur Hidup) menyimpulkan bahwa peranan orang

4 Buletin pelangi Pendidikan:Meningkatkan Minat Belajar Biologi Melalui Model Pembelajaran Team
Games Tournament,VVol.4,No.1,2001
5 -
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tua sangat menentukan dalam pendidikan anak®. Hal ini terbukti bahwa keluarga

sangat mempengaruhi siswa dalam mencapai hasil belajar.

Belajar yang baik juga membutuhkan lingkungan sekitar yang baik
pula,pasalnya apabila kita ingin mendapatkan hasil belajar yang baik ,itu semua
juga karena dukungan lingkungan sekitar yang nyaman, damai dan mendukung
proses belajar siswa, tetapi kondisi sekarang lingkungan seitar yang tidak

mendukung belajar siswa akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Depdiknas mengemukakan bahwa belajar dengan menggunakan
lingkungan memungkinkan siswa menemukan hubungan yang sangat bermakna
antara ide-ide abstrak dan penerapan praktis didalam konteks dunia nyata.
Winaputra menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan didasari oleh pendapat

pembelajaran yang lebih bernilai’.

Selain faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar diatas, locus of
control siswa juga bisa menentukan hasil belajar. Dalam mendapatkan hasil
belajar, kepribadian / internal Individu akan memiliki pengaruh penuh terhadap
hasil belajarnya karena hasil belajar sangat berkaitan dengan kondisi internal
individu dimana individu akan merasa percaya atau tidak percaya mengenai
keberhasilan atau kegagalan pada dirinya, hal ini berhubungan dengan locus of

control. Menurut Main dan Rowe,1993, Locus of control adalah kecenderungan

6 Majalah Pendidikan limu dan Kebudayaan Pusara,Edisi Januari-Februari 2003,hal 14
" Hamzah,Belajar dengan Pendekatan (Yogyakarta:PT Bumi Aksara) 2011,hal 145



individu aktif dalam mencari, mengolah dan memanfaatkan informasi yang

relevan untuk kebutuhan belajarnya®.

Kepribadian siswa mempengaruhi variasi yang luas dari sikap yang
berhubungan dengan kondisi belajar atau lingkungan belajar dan perilaku siswa
sehingga perubahan yang terjadi pada diri siswa dari perilaku, hasil belajar itu
semua disebabkan oleh locus of control yang memiliki dua jenis, yaitu locus of

control internal dan locus of control eksternal.

Dari laporan wakil kepala sekolah Al bahri bahwa siswa meiliki berbagai
tingkat kepribadian masing-masing dan kepribadian itu sangat mempengaruhi
hasil belajar yang dicapai, keluarga juga akan memberikan dampak terhadapa
hasil belajar anak, locus of control anak didik juga menjadi faktor utama dalam
menentukan hasil belajar mereka ada yang percaya diri dengan kemampuan

dirinya dan percaya terhadap nasib atau keberuntungan.

Siswa dengan locus of internal akan lebih kreatif dalam mencari,
mengolah informasi untuk kebutuhan belajarnyaan dan agar bisa mendapatkan
hasil yang maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan dan siswa yang
memiliki locus of control pada dirinya akan lebih percaya diri, yakin terhadap
keberhasilan dirinya berbeda dengan locus of control eksternal yang masih kurang
dalam peningkatan keberhasilan dirinya, cenderung kurang aktif dalam mencar
sumber informasi untuk kebutuhan belajarnya. Berdasarkan latar belakang

masalah di atas peneliti tertarik untuk mengkaji masalah hasil belajar.

8 Jurnal Teknologi Pembelajaran :Teori dan Penelitian ,Tahun 8, Nomor ,1April 2000



B.ldentifikasi Masalah

Berbagai ulasan dalam latar belakang permasalahan di atas ,selanjutnya
peneliti menarik beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini rendahnya

hasil belajar dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:

1.Motivasi siswa kurang

2.Minat siswa yang masih belum yakin

3.Hubungan keluarga yang kurang baik

4.Lingkungan sekitar yang kurang mendukung

5.Locus of control yang rendah

C.Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi bahasan penelitian pada locus of

control dan menghubungkan dengan hasil belajar kewirausahaan.



D.Perumusan masalah

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah : “Apakah

terdapat hubungan antara locus of control dengan hasil belajar kewirausahaan?.

E.Kegunaan penelitian

Penelitian yang berjudul Hubungan antara locus of control dengan hasil
belajar pada siswa SMK Al Bahri,diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai

berikut;

1. Bagi peneliti, menambah wawasan berfikir, pengetahuan tentang hubungan
antara locus of control dengan hasil belajar

2. Bagi sekolah, yaitu untuk bahan referensi dalam peningkatan hasil belajar
siswa

3. Bagi Fakultas Ekonomi khususnya konsentrasi pendidikan tata niaga
sebagai bahan masukan, tambahan wawasan serta bahan kajian tentang
hubungan locus of control dengan hasil belajar

4. Bagi Universitas Negeri Jakarta sebagai sumbangsih bagi kelancaran dan

keberhasilan mahasiswa dalam berperan di dunia pendidikan.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN PERUMUSAN

HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoretis
1. Hasil belajar

Belajar adalah kebutuhan bagi semua manusia karena belajar
menjadi proses manusia untuk menjadi lebih bermakna misalkan dengan
belajar berhitung seseorang akan bisa menghitung, seseorang yang belajar
menari akan mendapatkan hasil belajar yaitu pandai menari. Salah satu

pendapat mengenai belajar yaitu pendapat dari Gagne yaitu:

Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi
ingatan mempengaruhi  siswa sedemikian rupa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi
itu sampai waktu sesudah ia mengalami situasi tadi °.

Syaiful Bahri Djamarah mendefinisikan Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif,afektif, dan psikomotorik *°.

Pernyataan diatas menhasilkan suatu pengertian bahwa belajar
akan menghasilkan suatu hasil dan hasil belajar merupakan perubahan

yang terjadi pada siswa.

Sudjana mengemukakan “Hasil belajar diartikan sebagai

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.

® M.Ngaliman Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003),h.84
10 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta,2008),h.175
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Pengalaman tersebut didapatkan oleh siswa pada proses pembelajaran’*.

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Rini Susanti “Hasil belajar adalah
apa yang dicapai dari proses pembelajaran. Hasil berbeda dengan inputnya

karena proses telah mengubahnya ke dalam bentuk baru yang berbeda™".

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajar, Menurut Bruner “ belajar menjadi lebih bermakna

apabila dikembangkan melalui eksplorasi penemuan”lg.

Oemar Hamalik mengemukakan “Hasil belajar adalah perubahan
berupa keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian,
pengetahuan, dan apresiasi melalui perbuatan belajar “**. Perubahan yang
terjadi setelah belajar mampu membawa siswa dalam lebih terarah dalam

berbuat.

Grounlund dan Lin menyatakan Hasil Belajar dapat dijelaskan
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan
belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Hasil dapat dengan jelas dari
input akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan
belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah
perilakunya dibanding sebelumnya **.

Pendapat diatas didukung oleh Oemar Hamalik “Bila seseorang

telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku ada orang tersebut misal

! Nana Sudjana ,Penilaian Hasil belajar Mengajar (Bandung :Rosda Karya ,1992),p.22

12 jurnal Teknodik,Hasil Belajar,Model Evaluasi dan Bentuk Tes , No 17, Desember, 2005, hal.180
13 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2011),p.42

% Oemar hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta :Bumi Aksara ,1990),p. 97

15 Jurnal Teknodik,Hasil Belajar,Model Evaluasi dan Bentuk Tes , No 17, Desember, 2005, hal.188



dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti”le.

Pendapat tersebut berhubungan dengan pendapat dari Nana Sudjana bahwa
“Setiap keberhasilan belajar diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang

diperoleh siswa™’,

Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar,
pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.
Perubahan tingkah laku didapat dari pengalaman belajar yaitu proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pasti terdapat tujuan
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mendapatkan tujuan yang

diharapkan tersebut.

Hal tersebut diperkuat oleh Purwanto yang menambahkan “Hasil
belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil
belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya™®,
Hal ini didukung oleh Subino yang menyatakan Perubahan perilaku hasil
belajar itu merupakan perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan
pengajaran”®®. Pendapat tersebut menyatakan perubahan yang terjadi pada

siswa yang mengalami proses pembelajaran diharapkan sesuai dengan

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran.

16 Oemar hamalik,Proses Belajar Mengajar (Bandung :Bumi Aksara ,2006), p.30.

7 Nana Sudjana ,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru ,1990),p .45

18 pyrwanto ,op.cit ,47

19 jurnal Teknodik,Hasil Belajar,Model Evaluasi dan Bentuk Tes, No 17, Desember, 2005, hal.180
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Menurut winkel “hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”
20 Aspek perubahan mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang
dikembangkan oleh Bloom,Simpson dan Harrow mencakup aspek

kognitif,afektif dan psikomotorik.

Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk
membuat siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa
pengajaran merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai
tujuan pengajaran, tujuan pengajaran adalah kemampuan yang diharapkan
dimiliki oleh siswa setelah menyeesaikan belajarnya, menurut Gronlund “

221 Hasil

Hasil belajar yang diukur merefleksikan tujuan pengajaran
belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan , sehingga hasil
belajar diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikan. Hasil belajar

adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan

oleh usaha pendidikan.

Dalam konteks demikian maka hasil belajar merupakan perolehan
dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Tujuan
pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak

melalui kegiatan belajarnya.

Dalam pendidikan tujuan diartikan sebagai suatu usaha untuk

memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa/subjek belajar.

2 pyrwanto ,op.cit ,45
*! purwanto ,op.cit ,45



Winarno Surakhmad “Memberikan keterangan bahwa rumusan dan taraf
pencapaian tujuan pengajaran adalah merupakan petunjuk praktis tentang
sejauh mana interaksi edukatif adalah harus dibawa untuk mencapai tujuan

akhir??,

Dari beberapa pendapat bisa disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada diri individu setelah mengalami

proses belajar, dengan indikator pengetahuan, sikap, dan perilaku individu.

2. Locus of control

Locus of control berhubungan dengan psikologi dan kepribadian
seseorang Yyang biasanya kepribadian seseorang dihubungkan dengan
keberhasilan pribadi seseorang itu sendiri. Kepribadian juga menyangkut
watak, sifat masing-masing individu yang memiliki gaya ciri khas tersendiri

untuk membedakan sifat individu satu dengan individu lain.

Konsep tentang Locus of control (pusat kendali) pertama kali
dikemukakan oleh Rotter seorang ahli teori pembelajaran sosial
“Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian
(personality), yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap

mampu tidaknya mengontrol nasib sendiri”?,

Pernyataan diatas diperkuat oleh Joe dalam Susanty yang menyatakan

“Locus of control menggambarkan kepercyaan individu terhadap konsekuensi

9924

atas perilakunya”“". Misalkan seseorang yang mendapatkan nilai ujian

22 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:Rajawali Pers,2010),hal.57

23 http://teorionline.wordpress.com/2011/06/28/teori-locus-of-control/tanggal 19-03-2013 pkl 09.00

24 Fenny Ika Susanty, Perilaku Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja Dosen
Dengan Locus of Control Sebagai Variabel Pemoderasi (Jurnal Indonesia Membangun, Vol. 3, No. 1, Maret
—Juni 2004 ), h, 34
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kewirausahaan baik disebabkan karena dia rajin belajar dan yakin terhadap

kemampuan dirinya untuk mendapatkan hasil yang bagus.

Menurut Richard “Lokus kontrol adalah kecenderungan menempatkan
tanggung jawab utama untuk kesuksesan atau kegagalan seseorang baik pada
dirinya secara intern atau pada kekuatan dari luar secara ekstern”®. Lokus
kontrol menjelaskan apakah mereka menempatkan tanggung jawab mereka
dalam dirinya ataukah pada kekuatan diluar mereka seperti keberuntungan,

nasib dan orang lain.

Randy J Larsen dan David M Buss mendefinisikan “Locus of control
refers to whether people tend to locate that responsibility internally, within
themselves, or externally, in face, luck, or chance “*. Dapat diartikan locus of
control mengacu kepada kecenderungan individu dalam mengalokasikan
tanggung jawab secara internal, dari dalam dirinya, atau secara eksternal,

meliputi nasib, keberuntungan, atau kesempatan.

Robbins coulter bahwa mengatakan “Dengan lokus kontrol mereka
bisa mengendalikan nasib mereka sendiri. Orang lain melihat diri mereka
sendiri sebagai pion-pion nasib, mereka juga berpendapat bahwa apa yang
terjadi dalam kehidupan mereka itu disebabkan oleh keberuntungan atau
kebetulan. Locus of control dalam kasus yang pertama bersifat internal : orang-
orang ini berpendapat bahwa merekalah yang bisa mengendalikan nasib

mereka. Dalam kasus yang kedua, tempat kendali itu bersifat eksternal: orang-

% Richard L.Daft ,Manajemen ,edisi kelima,Jilid 11 (Jakarta:Erlangga,2002) hal 16
% Randy J Larsen & David M Buss,Personality Psychology,Second Edition (New York :Mc-Graw-

Hill,2005),h.390
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orang ini berpendapat bahwa kehidupan mereka dikendalikan oleh kekuatan

kekuatan luar dan hal-hal lain yang bisa mempengaruhi kehidupan mereka™?’.

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Travers bahwa Siswa yang
memiliki orientasi locus of control internal dalam belajar akan memiliki
rasa percaya diri yang lebih tinggi dan motvasi intrinsik yang lebih besar
sehingga akan memiliki peluang yang lebih besar untuk berprestasi lebih
baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki orientasi locus of
control eksternal %%,

Pendapat diatas menunjukan ciri-ciri yang berbeda antara siswa dengan
locus of control internal dan ekternal, masing-maisng memiliki kepribadian
yang sangat berbeda dan berbanding terbalik meskipun tujuan yang akan

dicapai sama.

Messer juga mengemukakan bahwa siapa yang percaya bahwa kegiatan
akademik mereka merupakan kesatuan dalam usaha mereka sendiri akan
memperoleh skor prestasi lebih tinggi dibanding dengan siswa yang melihat

usahanya sebagai kendali dari luar diri mereka”?.

Hal ini juga berhubungan dengan teori yang diungkapkan oleh Bar-tal,
Kfir, Bar-Zohar, dan Chen yang mengemukakan bahwa “Mahasiswa yang
memiliki locus of control internal cenderung memiliki sifat lebih aktif dalam
mencari, mengolah, dan memanfaatkan berbagai informasi, serta memiliki
keinginan untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Pembelajar yang
memiliki locus of control internal, cenderung memiliki rasa percaya diri dan

memiliki kemauan bekerja keras.Sebaliknya individu yang memiliki locus of

2" Robbins.coulter ,Manajemen jilid dua (Jakarta :PT prenhallindo, 1999) hal 402
28 Rini Susanti,Jurnal Teknologi Pembelajaran,teori dan Penelitian tahun 8, Nomor 1,April 2000,hal 53
29 H

Ibid
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control eksternal cenderung kurang aktif dalam mencari, mengolah, dan

memanfaatkan berbagai informasi serta tidak memiliki kemauan kerja keras™.

Berdasar penelitian | Made Nuryata Hasil belajar siswa yang memiliki
orientasi locus of control internal lebih tinggi daripada siswa yang
memiliki orientasi locus of control eksternal karena siswa dengan locus
of control internal meyakini bahwa kesuksesan mereka disebabkan oleh
kemampuan dan usahanya, serta kegagalan akibat kurangnya usaha .

Bagi siswa hal ini akan mempengaruhi hasil belajar. Menurut Parlaungan

Hutagaul dalam penelitiannya “Locus of control yang berbeda juga memberi

pengaruh yang berbeda terhadap hasil belajar”*

Lokus kontrol berarti juga bisa diartikan sebagai alat pengendali diri
dalam menentukan pencapaian tujuan seperti yang dikemukakan oleh

raymond :

Locus of control is a point of view that a person holds or maintains about
self-independence and control by others. An internal locus of control
refers to the conviction that a person can use self-behaviour to achieve
desired goals: an external locus of control refers to the belief that real
power resides outside the person, and that forces outside the self
determine a person’s life, see determinism, free will, indeterminism, soft
determinism™.

Dapat diartikan lokus kontrol adalah sudut pandang yang dipegang
atau dipelihara oleh seorang tentang ketidaktergantungan diri dan kendali

orang lain. Lokus kontrol internal merujuk pada pidana seorang yang bisa

% parlaungan Hutagaul, Pengaruh Penggunaan Prasyarat Belajar dan Locus of Control terhadap Hasil

Belajar Hidrolika, Tahun 8,Nomor 1,April 2000,hal 53

31 | Made Nuryata,Pengaruh metode pemecahan masalah dan penggunaan job sheet terhadap hasil

belajar siswa smk ditinjau dari locus of control dan bakat berpikir mekanik siswa,Juni 2006 ,Vol 2 hal 260-

282

%2 parlaungan Hutagaul,op.cit.p.57.
3 Raymond J.Corsini,the Dictionary Brunner Routledge of Psychology,New York ,2002,554
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dipakai oleh seorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Lokus kontrol

eksternal merujuk pada kepercayaan bahwa kemampuan terdapat di luar diri.

Sudut pandang seseorang dalam menentukan tujuan yang
diinginkan memiliki dua sisi yaitu internal dan eksternal, pada internal
seseorang yakin akan kemampuan dirinya sendiri untuk mencapai keberhasilan
tujuan sedangkan eksternal lebih menggantungkan nasibnya pada kemapuan

diluar dirinya.

Berarti seseorang yang mempunyai internal locus of control akan
memandang dunia sebagai sesuatu yang dapat diramalkan, dan perilaku
individu turut berperan di dalamnya. Pada individu yang mempunyai external
locus of control akan memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat
diramalkan, demikian juga dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individu

tidak akan mempunyai peran di dalamnya.

Lokus kontrol manusia berbeda dalam batasan mengenai
kecenderungan mereka untuk bersikap, sebagai penyebab mereka sukses atau
gagal. Lokus kontrol (locus of control) menjelaskan apakah mereka
menempatkan tanggung jawab primer dalam dirinya atau pada kekuatan diluar
dirinya. Beberapa orang meyakini bahwa tindakan mereka dapat dengan kuat
mempengaruhi apa yang terjadi pada diri mereka. Mereka merasa
mengendalikan nasib mereka sendiri. Individu seperti ini memiliki lokus konrol

internal yang tinggi. Sementara sebagian yang lain percaya bahwa peristiwa
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dalam hidup terjadi karena kesempatan, keberuntungan, atau orang dan

kejadian di luar diri mereka.

Duda dan Nicholls menjelaskan bahwa individu siswa dengan locus of
control eksternal lebih percaya bahwa, kesuksesan dan kegagalan
mereka ditentukan oleh kesulitan tugas, kesempatan, kurangya
kemampuan, suasana hati, ketidakadilan atau bantuan orang lain,
dengan demikian siswa dengan Locus of control eksternal cenderung
menjadi pasif, termasuk dalam kegiatan belajar. Hal ini akan
berdampak terhadap hasil belajar mereka yang cenderung kurang
maksimal .

Menurut pendapat Robbin, bahwa locus of control mengarah pada
kemampuan seorang individu dalam mempengaruhi kejadian yang
berhubungan dengan hidupnya. Bila seseorang mempunyai locus of
control eksternal, itu berarti bahwa ia percaya akan kekuatan
lingkungan sekitarnya dalam mengendalikan nasibnya.
Sebaliknya, locus of control internal menggambarkan kemampuan
seseorang menghadapi ancaman yang timbul dari lingkungannya *.

Berdasarkan pendapat tersebut, dipahami dua hal utama, bahwa locus of
control terbagi menjadi dua kelompok, yaitu locus of control internal dan locus
of  control eksternal. Locus  of  control internal ~ maupun locus  of
control eksternal, pada dasarnya berpengaruh terhadap sebuah keyakinan yaitu
keyakinan untuk dapat mengatasi berbagai bentuk permasalahan pribadi yang

timbul baik dari lingkungan internal maupun lingkungan eksternal.

Menurut pendapat Robbin bahwa yang mempengaruhi “locus of
control (pusat pengendalian) dari seseorang antara lain: (1) Keyakinan ;
(2) Budaya ; (3) Lingkungan. Ketiga faktor tersebut
mempengaruhi locus of control dari seseorang. Semakin tinggi
pemahanan terhadap faktor- faktor ini berpengaruh terhadap locus of
control pada seseorang. Menurut pendapat Robbin bahwa indikator dari
locus of control (pusat pengendalian) adalah sebagai berikut: (1) 1.
Struktur keyakinan internal, di mana seorang tersebut mempunyai
keyakinan bahwa dirinya sendiri yang mengontrol hidupnya. (2) 2.

3 | Made Nuryata, op.cit. hal 274-275
%5 http://id.shvoong.com/social-sciences/2182125-definisi-locus-control-pusat-pengendalian/tanggal 21-
05-2013 pkl 08.00
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Struktur keyakinan eksternal, di mana seorang tersebut mempunyai
keyakinan bahwa kekuatan eksternal yang mempengaruhi hidupnya
adalah sebuah nasib”.

Dari beberapa pendapat bisa disimpulkan bahwa locus of control
adalah keyakinan seseorang dalam mengendalikan dirinya untuk menentukan
keberhasilan dirinya, dan mereka harus bisa mempertanggungjawabkan hasil
yang mereka capai. Locus of control dibagi menjadi locus control internal dan
Locus of control eksternal. Pada individu yang memiliki locus control internal
mereka lebih bisa mendapatkan hasil yang memuaskan, sedangkan individu
yang memiliki locus of control eksternal mereka tidak bisa memastikan atau

percaya diri terhadap hasil dan cita-citanya.

. Kerangka Berpikir

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungan, dalam belajar siswa akan mendapatkan hasil
belajar yang berbeda-beda antara siswa satu dengn siswa lain karena memiliki

kepribadian dan prinsip masing-masing dalam memperoleh hasil belajar.

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran maka siswa akan
memperoleh hasil belajar yang bisa dilihat dari perubahan pengetahuan pada
berbagai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tes sebagai alat ukur hasil
belajar perkembangan setiap siswa. Dalam proses pembelajaran memiliki

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar setiap siswa. Faktor ini diantara lain

% Ibid
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adalah faktor int.ernal dan faktor eksternal. Faktor internal berarti berasal dari
dalam diri pribadi, sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa,
karena setiap siswa memiliki Kkarakteristik berbeda-beda maka guru harus
memperhatikan perbedaan setiap siswa tersebut, salah satu yang merupakan

perbedaan setiap siswa adalah locus of control.

Locus of control adalah kecenderungan cara pandang seseorang
mengenai peristiwa yang terjadi pada dirinya apakah dapat mengendalikan
keberhasilan dirinya atau faktor keberuntungan yang mempengaruhi
keberhasilan dirinya. Pada siswa yang memiliki locus of control internal
maka keberhasilan dirinya akan diperoleh karena kemampuan dan usaha
dirinya sendiri . Siswa yang memiliki locus of control internal maka akan
bersungguh-sungguh ketika akan mendapatkan sesuatu yang ingin dicapai,
seperti nilai dalam setiap belajar. Locus of control internal akan lebih tekun,

ulet dan berusaha sebaik baiknya untuk mendapatkan nilai yang memuaskan.

Locus of control internal memiliki kepercayaan diri yang sangat kuat
mengenai keberhasilan dirinya dalam menggapai sesuatu, ketika gagalpun
siswa pemilik locus of control internal tidak mudah menyerah atau putus asa,
ketika gagal siswa yang memiliki locus of control internal akan berusaha

bangkit kembali untuk mendapatkan keberhasilannya atau cita-citanya.

Sebaliknya siswa yang memiliki locus of control eksternal adalah
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. Siswa ini lebih mengharapkan

keberuntungan dalam setiap usahanya, berhasil atau tidaknya siswa ini
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tergantung pada keberuntungan dan faktor faktor lain yang bukan dari dalam

dirinya.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasar kerangka berfikir di atas, maka peneliti dapat merumuskan
hipotesis penelitian yaitu: “Terdapat hubungan yang positif antara locus of
control dengan hasil belajar kewirausahaan pada siswa akutansi”. Semakin

tinggi Locus of Control Semakin tinggi hasil belajar kewirausahaan siswa.
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BAB |11

Metodologi Penelitian

A.Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan locus of control dengan hasil
belajar. Khususnya pada siswa kewirausahaan SMK Al Bahri di Bekasi,

berdasarkan data atau fakta yang benar serta dapat dipercaya (reliable).

B.Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Al Bahri
di Bekasi. Tempat ini dipilih karena berdasarkan survei awal yang peneliti
lakukan, siswa X1 Akuntansi mendapatkan mata pelajaran kewirausahaan dan
tepat untuk diteliti karena masih dalam perkembangan, juga karena kesediaan
siswa untuk membantu peneliti dalam proses pengumpulan data, sehingga
memudahkan peneliti dalam proses pengambilan data untuk penelitian ini.

2.Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung dari bulan Maret 2013

sampai bulan Juli 2013. Waktu ini dipilih karena dianggap sebagai waktu
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yang paling efektif untuk melaksanakan penelitian. Karena peneliti tidak lagi

disibukan oleh jadwal perkuliahan.
C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan fakta dari sumbernya. Data yang
digunakan adalah data primer untuk variabel X (locus of control) dan data
sekunder variabel Y (hasil belajar) dengan menggunakan pendekatan
korelasional yaitu untuk melihat hubungan antara variabel X (locus of control)
sebagai variabel yang mempengaruhi variabel lain dengan variabel Y (hasil

belajar) sebagai variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain.
D.Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

1.Populasi
Menurut Sugiyono:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya®’.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa akuntansi SMK Al
Bahri, Sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa kelas XI Akuntansi
SMK Al Bahri yang terdiri dari XI Akuntansi 1 dengan 36 siswa dan
XIAkuntasi 2 dengan 36 siswa sehingga populasi terjangkaunya sebesar 72

siswa/i, dengan alasan setelah dilakukan survei awal, siswa kelas XI akuntansi

37 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung; Alfabeta,2007), h.90
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memiliki kendali diri (locus of control) yang berbeda-beda untuk mendapatkan

hasil belajar kewirausahaan.
2.Sampel

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut”®. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael, maka
sampel yang akan diambil sesuai dengan taraf kesalahan (sampling error)
5%. Sebanyak 58 siswa berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari

populasi tertentu.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  dengan
menggunakan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling). Teknik
ini dipakai berdasarkan pertimbangan bahwa setiap unsur atau anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel
(homogen). Teknik ini digunakan dengan harapan dapat terwakilinya data

dari populasi tersebut.
E.Instrumen penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu locus of control (variabel X)
dan hasil belajar (variabel Y). Instrumen penelitian untuk mengukur kedua
variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
1.Hasil Belajar (Variabel Y)

a.Definisi Konseptual

Bbid, h. 118
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Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu
setelah mengalami proses belajar.

b.Definisi Operasional

Hasil belajar memiliki indikator pengetahuan, sikap dan perilaku dan
Hasil belajar disini merupakan tingkat keberhasilan yang didapat siswa
yang bisa dilihat dari nilai pada laporan belajar siswa kelas XI

Akuntansi SMK Al Bahri jurusan Akuntansi.

2.Locus of control (Variabel X)

a.Definisi Konseptual

Locus of control adalah keyakinan seseorang dalam mengendalikan
dirinya untuk menentukan keberhasilan dirinya, dan mereka harus bisa

mempertanggungjawabkan hasil yang mereka capai.

b.Definisi Operasional

Locus of control siswa diukur dengan indikator-indikator sebagai
berikut yaitu indikator pertama Internal yang memiliki sub indikator
keyakinan, kerja keras, percaya diri, kemampuan dan usaha, Indikator
yang kedua eksternal yang memiliki sub indikator nasib. Locus of control

diukur dengan menggunakan kuesioner berbentuk skala Likert.

c.Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen locus of control yang disajikan pada bagian ini

merupakan Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur
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variabel locus of control.Dan memeberikan gambaran seberapa jauh

instrumen ini mencerminkan indikator-indikator variabel locus of

control.
Tabel I.1
Kisi-Kisi Instrumen Locus of control
Indikator | Sub Indikator | Pernyataan Final Drop | No Butir valid | No Butir Final
+ -

Internal Keyakinan 2,3 26 2,3,26 2,3,23

Kerja keras 5,28,29 5,28,29 5,25,26

Percaya diri 7,8,9,10,11,15 7 8,9,10,11,15 7,8,9,10,14

Kemampuan 1,4,16 1,416 1,415

Usaha 6,20,27 21,22 6,20,27,21,22 | 6,19,24,20,21

Ketekunan 12,13,14 12,13,14 11,12,13
Eksternal | Nasib 23,25 17,18,19, | 23,24 | 25,17,18,19 22,16,17,18

24
Jumlah 29

Untuk mengisi setiap butir pertanyaan dalam instrumen penelitian
dengan Model Skala Likert, responden dapat memilih salah satu
jawaban dari 5 alternatif yang telah disediakan. Dan lima alternatif
jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan

tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut

Tabel 1.2
Skala Penilaian Instrumen Locus of Control
No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 5 1
2. | Setuju (S) 4 2
3. | Ragu — Ragu (RR) 3 3




4. | Tidak Setuju (TS) 2 4

5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Locus of Control

Proses pengembangan instrumen locus of control dimulai dengan
penyusunan instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 40 pernyataan
yang mengacu kepada indikator-indikator variabel locus of control
seperti yang terlihat pada tabel 1.1

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada
Dosen Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu
seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator
dan sub indikator dari variabel locus of control sebagaimana telah
tercantum pada tabel 1.1. Setelah disetujui, langkah selanjutnya adalah
instrumen tersebut diujicobakan kepada siswa kelas X Akuntansi
SMK AL Babhri sebanyak 30 responden.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antar skor butir dengan skor total instrumen. Dengan rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

ri = Koefisien antara skor butir soal dengan skor total

X; = Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

X; = Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Kriteria

batas minimum pernyataan yang diterima adalah [igpe = 0,361 jika
Iitung™ ltabel, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sedangkan jika

Ihitung< Tl'tabel, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang

kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau harus didrop.

Berdasarkan perhitungan tersebut dari nomor pernyataan setelah di
validitaskan terdapat 3 butir yang drop, sehingga pernyataan yang
valid dapat digunakan sebanyak 26 butir pernyataan. Selanjutnya
dihitung reliabilitasnya terdapat butir-butir pernyataan yang dianggap
valid dengan rumus Alpha Cronbach, yang sebelumnya dihitung

terlebih dahulu varian butir dan varian total.

39Suharsimi Arikunto. 2002. Dasar-dasar evaluasi pendidikan. Jakarta:Bumi Aksara,hal.109
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Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach:*°

k . 2 S? 42
] Ll

Keterangan :

Reliabilitas instrumen

Fii

k = Banyak butir pernyataan (yang valid)
y'S? = Jumlah varians skor butir
S = Varians skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunkan rumus

sebagai berikut :

Si* = X o

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil ¥'Si? = 0,69 , St* = 92,83 dan
rii sebesar 0,82 Hal ini menunjukan bahwa “koefisiensi reliabilitas
tesnya termasuk dalam kategori (0,800 — 1,000), maka instrumen
memiliki reliabilitas yang tinggi”. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa intrumen yang berjumlah 26 butir pernyataan inilah yang akan

digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur locus of control.

“°Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-limu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), hal. 350
“!bid, hal. 350
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F.Konstelasi Hubungan antara Variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan positif
antara variabel X (Locus of control) dengan variabel Y (Hasil Belajar).
,Maka konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat

digambarkan sebagai berikut:

X > Y
Keterangan:
Variabel Bebas (X) : Locus of control
Variabel Terikat () : Hasil Belajar

» : Arah Hubungan

G.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari Persamaan Regresi: Y=a+bX
Mencari persamaan regresi dengan rumus:
Y=a+bX #

Keterangan:

*2 sudjana, Metoda Statistik (Bandung :PT Tarsito, 2001), hal. 315
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Y  :Variabel terikat
X :Variabel bebas
a - nilai intercept (konstan)
b : koefisian regresi (slop)

Dimana Koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
1) b= Yxy/=x> 2)a=Y-bX

3)2xx=2x* - ( QX))

n
4) 2xy=2XY - (QX)ZY) )
n 43
2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X

Sebelum data yang diperoleh dipakai dalam perhitungan, data tersebut
diuji terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi

normal atau tidak, yaitu dengan uji Liliefors, pada taraf signifikan (a) =

0,05.

Dengan hipotesis statistik:

Ho : Galat Taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal

H; : Galat Taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian:

3 1bid, hal. 315



Jika Lianel > Lnitung, Maka terima Ho, berarti galat taksiran regresi Y atas X

berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Regresi
Uji linieritas regresi ini dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperolen merupakan bentuk linear atau tidak

linier.

Dengan hipotesis statistika:

Ho:Y=a+BX

Hi:Y #o+BX

Kriteria pengujian:

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka persamaan regresi dinyatakan

linier

Untuk mengetahui keberartian dan linearitas persamaan regresi di atas

digunakan tabel ANAVA pada tabel 1.3
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Keberartian Regresi

Uji keberartian regresi ini digunakan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak berarti, dengan kriteria
pengujian bahwa regresi sangat berarti apabila Fhitung > Fravel-

Dengan hipotesis statistik :
Ho: B <0
Hi: >0

Kriteria Pengujian :

Regresi dinyatakan positif signifikan jika Fniwng > Frabel

b. Perhitungan Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh vasiabel X terhadap
variabel Y (besar kecilnya pengaruh antara kedua variabel), maka
menghitung ry, dapat menggunakan rumus ry, Product Moment dan Karl

Pearson, dengan rumus sebagai berikut:

n) xy

Ixy =

V(Ex) . (Ty?)

Dimana:

Fxy = Tingkat keterkaitan hubungan



35

n = Sampel

XY = Jumlah perkalian X dan Y

X = Jumlah skor dalam sebaran X
Tabel 1.3

DAFTAR ANALISIS VARIANS

UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN LINEARITAS REGRESI

Sumber Derajat Jumlah Rata-rata Fhitung | Ftabel
Varians Bebas Kuadrat Jumlah (Fo) (Ft)
(db) (JK) Kuadrat(RJK)
Total(T) N YY? - 3 )
Regresi(a) | L TN |- - -
n
' JK(b) RJK(b) Fo>Ft
R L bz -7
| egresi(b/a (2xy) 0 RIKG) ik
regresi
berarti
Sisa(s) n-2 KT - JK(s) - -
K@) - db(s)
JK(b/a)
Tuna K-2 K(E) - JK(TC) RJK(TC)| Fo<Ft
Cocok JK (G) db(TC) RJK(G) Maka.
regresi
(TC) linier
JK(G) - _
Galat n-k JK(G) )
= Z Y?
ey’
n

Keterangan:  *) Persamaan regresi berarti

ns) persamaan regresi linier/not significant

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)



Untuk mengetahui keberartian pengaruh antara kedua variabel

digunakan uji-t, dengan rumus sebagai berikut:*

B TeyV — 2
thz’rung - IW}
V -

Dimana:
thing = Skor signifikan koefisien korelasi
Iy = Kaoefisien korelasi product moment
n = Banyaknya sampel/data

Hipotesis statistik:

Ho:p<0

Hi :p>0

Dengan kriteria pengujian:

Koefisien korelasi dinyatakan signifikan jika thitung > trabel

Koefisien korelasi dilakukan pada taraf signifikan (0=0,05) dengan derajat

kebebasan (dk)=n-2.

d. Perhitungan Koefisien Determinasi

Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi (penentu)
yaitu untuk mengetahui persentase besarnya variasi variabel Y ditentukan
oleh variabel X dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai

berikut:

* bid, hal. 377
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Dimana :

KD

rxy

KD = rxy?

Koefisien determinasi

Koefisien korelasi product moment
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua variabel dalam
penelitian ini, yaitu Locus of Control dengan hasil belajar siswa. Skor yang akan
disajikan adalah skor yang telah diolah dari data mentah dengan menggunakan
statistik deskriptif yaitu skor rata-rata dan simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah penelitian, maka
deskripsi data dikelompokan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah variabel
penelitian. Kedua bagian tersebut adalah Locus of Control sebagai variabel bebas
dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan statistik deskriptif
masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Data hasil belajar berupa nilai Ujian Akhir Semester (UAS) semester
ganjil Tahun Ajaran 2012/2013 diperoleh melalui data langsung yang
didapatkan dari sekolah yaitu SMK AL BAHRI Bekasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor terendah 65 dan skor
tertinggi adalah 88, jumlah skor adalah 4470, sehingga rata-rata skor nilai
rapot (Y) sebesar 77,07 varians (S?) sebesar 46,62 dan simpangan baku (S)

sebesar 6,83 (proses perhitungan terlampir).
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Distribusi frekuensi data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

IV.1, di mana rentang skor adalah 20, banyak kelas adalah 7 dan panjang

interval adalah 3 (proses perhitungan terlampir).

Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas AT)':)II(ﬁ t Iserlzl':i' f
65 - 68 64,5 68,5 4 6,9%
69 - 72 68,5 72,5 6 10,3%
73 - 76 72,5 76,5 18 31,0%
77 - 80 76,5 80,5 17 29,3%
81 - 84 80,5 84,5 9 15,5%
85 - 88 84,5 88,5 4 6,9%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan tabel 1V.1 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi

variabel hasil belajar siswa, yaitu 18 yang terletak pada interval ke-3yakni

antara 73-78 dengan frekuensi relatif sebesar 31%. Sementara frekuensi

terendahnya, yaitu 4 yang terletak pada interval ke-4 dan 6 yakni antara

65-68 dan 85-88 dengan frekuensi relatif 6,9%.

Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut hasil belajar

siswa, maka data ini digambarkan sebagai berikut:

39



40

20 -

18 -

= =
N » (o)}
1 1 1

Erekuepsi

o
1

59,5 62,5 65,5 68,5 71,5 74,5 77,5 80,5
Batas Nyata Y

Gambar IV.1: Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa (variabel Y)
2. Data Locus of control (Variabel X)
Data Locus of Control diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diisi oleh 58 Siswa di SMK AL BAHRI Bekasi.
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh skor terendah 80 dan skor
tertinggi adalah 95, jumlah skor adalah 5004, sehingga rata-rata skor Locus of
Control (X) sebesar 86,27, varians (S?) sebesar 46,62 dan simpangan baku (S)

sebesar 6,83 (proses perhitungan terlampir).



Distribusi frekuensi data Locus of Control dapat dilihat pada tabel
IV.2, di mana rentang skor adalah 15, banyak kelas adalah 6 dan panjang

interval adalah 3 (proses perhitungan terlampir).

Tabel 1V.2
Distribusi Frekuensi Locus of Control (Variabel X)
Batas Frek. Frek.
Kelas Interval Bawah Batas Atas Absolut Relatif
80 - 82 79,5 82,5 10 17,2%
83 - 85 82,5 85,5 18 31,0%
86 - 88 85,5 88,5 17 29,3%
89 - 91 88,5 91,5 4 6,9%
92 - 94 91,5 94,5 8 13,8%
95 - 97 94,5 97,5 1 1,7%
Jumlah 58 100%

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel Locus of Control,yaitu 18 yang terletak pada interval ke-2 yakni
antara 83-85 dengan frekuensi relatif sebesar 31%. Sementara frekuensi
terendahnya, yaitu 6 yang terletak pada interval pertama dan ke-6 yakni
antara 95-97 dengan frekuensi relatif 1,7%.

Untuk mempemudah penafsiran data frekuensi absolut Locus of

Control, maka data ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1V.2: Grafik Histogram Locus of Control (Variabel X)
Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing-masing indikator dari
variabel Locus of Control terlihat bahwa indikator yang memiliki skor
tertinggi adalah indikator Locus of Control berupa Percaya Diri yaitu
sebesar 21% dan skor terendah adalah Locus of Control yang ada di kerja

keras sebesar 11%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1V.3.
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Tabel V.3
Rata-rata Hitung Skor Indikator Locus of Control
Indikator Jumlah soal Prosentase
Kemampuan 3 13%
Keyakinan 3 12%
Kerja keras 3 11%
Usaha 5 17%
Percaya Diri 5 21%
Ketekunan 3 13%
Nasib 4 13%

B. Analisis Data

1. Uji Persamaan Regresi

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian antara
Locus of Control dengan hasil belajar siswa menghasilkan koefisien arah
regresi sebesar 1 dan menghasilkan konstanta sebesar -9,21. Dengan demikian
bentuk hubungan antara variabel Locus of Control dengan hasil belajar
memiliki persamaan regresi Y = -9,21 + 1 X. Selanjutnya persaman regresi
tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor Locus of Control
(X)akan mengakibatkan kenaikan hasil belajar siswa (YY) sebesar 1 skor pada
konstanta -9,21. (proses perhitungan dapat terlampir).

Persamaan garis regresi Y = -9,21 + 1 X dapat dilukiskan pada grafik

berikut ini :
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Locus of Control (X)

Gambar IV.3: Persamaan Regresi Y=-9,21 + 1XPengujian
Persyaratan Analisis

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X

Dalam perhitungan pengujian persyaratan analisis dilakukan untuk
menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan
dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikansi (o = 0,05), untuk sampel
sebanyak 65 orang dengan Kriteria pengujian berdistribusi normal
apabila Lniwng (Lo) < Ltaver (Lt) dan jika sebaliknya maka galat taksiran
regresi Y atas X tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan bahwa taksiran regresi
Y atas X berdistribusi normal.Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
perhitungan L, = 0,0769 sedangkan L; = 0.1137. Ini berarti Lo<
Li(perhitungan terlampir). Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.4, sebagai berikut:

Tabel 1V.4
Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran
Galat L tabel
No. Taksiran L, (0.05) Keputusan | Keterangan

1 Y atas X 0,0769 0.1137 Terima Ho Normal
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b. Uji Linearitas Regresi
Uji linearitas regresi bertujuan untuk melihat apakah persamaan
regresi tersebut berbentuk linear atau non linear, dengan Kriteria
pengujian, terima Ho jika Friwng < Frapetr, maka regresi dinyatakan linear.
Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa persamaan regresi
berbentuk linear.Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan
Fhitung = -1 sedangkan Faner = 1,83. Ini berarti Fhiwng<Fabel(perhitungan
terlampir).Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan tersebut dapat dilihat
pada tabel 1V.5.
3. Pengujian Hipotesis Penelitian

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan
untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak.
Kriteria pengujian yaitu H, diterima jika Fniwng < Franel dan H, ditolak jika
Fhitung > Fraber, di mana H, adalah model regresi tidak berarti dan H, adalah
model regresi berarti atau signifikan, maka dalam hal ini kita harus
menolak Ho.

Berdasarkan hasil perhitungan Fhiwung Sebesar -241,64 dan untuk Fiapel
sebesar 3,99. Jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa Fhitng -
241,64> Fper 3,99, ini berarti H, ditolak dan sampel dinyatakan memiliki
regresi berarti (proses perhitungan terlampir).Pengujian dilakukan dengan

tabel ANAVA
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Tabel IV. 5
ANAVA Untuk Keberartian dan Linearitas Persamaan Regresi
Locus of Control dengan Hasil belajar

Y= 921+1X
Sumber Dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RIK)
Total N TY? 0O
Regresi (a) 1 (ZY)? ]
n Fo> Ft
Regresi (b/a) 1 b.ZXxy b .Xxy Maka
1 | RJK(b/a) regresi
Residu n_2 K (S) —JIKSS) | RIK(res) | Berarti
n-2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 | RJIK(TC) Maka
Galat
Kekeliruan n-k JK (G) JK (G) RIK(G) | Regresi
n-k | Linier
Keterangan : “) Persamaan regresi berarti karena Fhitung > Frapel
") persamaan regresi linear karena Fhitwung < Frael
Sumber Dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Fiabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RIK)
Total 58 346228
Regresi (a) 1 344498,28
Regresi (b/a) 1 225151 2251,51 -241,64 3,99
Residu 56 -521,79 -9,32 |
Tuna Cocok 28 -2411985,79 -86142,35 -1,00™’ 1,83
Galat 28 2411464,00 86123,71
Kekeliruan
Keterangan : ) Persamaan regresi berarti karena Fhiwung (-241,64) > Fraper (3,99)

") Persamaan regresi linear karena Fhitung (-1,00) < Feaper (1,83)




Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar atau kuatnya

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini menggunakan rumus

koefisien korelasi product moment dari Pearson.

Hasil perhitungan koefisien korelasi antara Locus of Control siswa dengan

hasil belajar diperoleh koefisien korelasi sederhana ry =

0,503 (proses

perhitungan terlampir). Untuk uji signifikansi koefisien korelasi disajikan pada

tabel I1V.6
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Keterangan : Koefisien korelasi signifikan (thiung™ taver) = 33,038 > 1,67

Tabel 1V.6
Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana antara X dan Y
Rata-rata
Sumber dk Jumlah Jumlah Fhitung Fiabel
Kuadrat
Varians Kuadrat (JK) (RIK)
Total 58 346228
Regresi (a) 1 344498,28
Regresi (b/a) 1 225151 225151 -241.64 3,99
Residu 56 -521,79 -9,32
ns)
Tuna Cocok 28 -2411985,79 -86142,35 -1,00 1,83
Galat 28 | 241146400 8612371
Kekeliruan
.. Koefisien Koefisien
Koefls(ljzrr: zi?tara X Korelasi DA ES thitung | Ttabel
0,975 95,12% 33,038 | 1,67



Berdasarkan pengujian signifikansi koefisien korelasi antara Locus of Control
dengan hasil belajar siswa sebagaimana terlihat pada tabel 1V.6 di atas diperoleh
thitung= 33,038>twpe= 1,67. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi sederhana ry, = 0,975adalah signifikan. Artinya dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara Locus of Control dengan hasil belajar
siswa. Koefisien determinasi ryy, = (0,975)? = 0,9512 berarti terjadi perubahan
sebesar 95,12% dari hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh perubahan Locus
of Control. Sedangkan 4,88% perubahan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor lainnya (Proses perhitungan terlampir).

. Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui
adanya hubungan yang positif antara Locus of Controldengan hasil belajar
KEWIRAUSAHAAN siswa di SMK AL BAHRI Bekasi. Dari perhitungan itu
pula, maka dapat diinterpretasikan bahwa Locus of Control mempengaruhi hasil
belajar KEWIRAUSAHAAN siswa, atau semakin tinggi Locus of Control maka
semakin tinggi pulahasil belajar KEWIRAUSAHAAN siswa di SMK AL BAHRI
Bekasi.

D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran yang mutlak.Dan disadari juga bahwa masih banyak
kekurangan yang dilakukan selama melakukan penelitian ini, yaitu keterbatasan
faktor yang diteliti yakni hanya mengenai hubungan antara Locus of

Controldengan hasil belajar siswa.Sementara hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
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banyak faktor dan penelitian hanya pada siswa di SMK AL BAHRI Bekasi

sebagai populasi 72 siswa, sampel 58 siswa.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan, bahwa terdapat hubungan yang positif
antara Locus of Control dengan hasil belajar siswa. Bahwa Locus of Control
berupa Percaya Diri sebesar (21%) memiliki korelasi yang tinggi terhadap
perubahan hasil belajar siswa, sebaliknya Locus of Control Kerja Keras sebesar
(11%) memiliki korelasi terendah dibandingkan faktor lainnya yang
mempengaruhi perubahan hasil belajar siswa.

Variabel Hasil Belajar Siswa (Y) di SMK Al Bahri Bekasi, dapat ditentukan
oleh Locus of Control (X) sebesar 95,12 % dan sisanya 74,77 % ditentukan oleh

faktor lainya, seperti Motivasi,Minat,Hubungan Keluarga,Lingkungan sekitar.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat hubungan
yang positif antara Locus of Control dengan hasil belajar siswa kelas XI
Pemasaran di SMK Al Bahri Bekasi.Hal ini membuktikan bahwa Locus of
Control merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil belajar siswa.
Mengingat Locus of Control mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa maka perlu meningkatkan mutu dan fasilitas

yang dibutuhkan dan sesuai dengan pembelajaran. Dengan demikian hasil

51



penelitian ini sesuai dengan deskripsi teoritis maupun kerangka teoretis yang
diajukan.

Implikasi dari penelitian ini adalah SMK AL BAHRI Bekasi harus
meningkatkan kepercayaan diri siswa , sehingga dapat merangsang dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.Berdasarkan hasil pengolahan data terlihat
bahwa Locus of Control adalah faktor yang paling dominan. Hasil belajar yang
baik adalah yang memiliki tingkat Locus of Control yang tinggi, yang dapat
memberikan pengaruh terhadap hasil nilai Ujian Akhir Semester yang baik ,
sehingga hasil belajar pun naik.

Berdasarkan penelitian ini pula, masih terdapat satu indikator dalam
penelitian yang terbilang rendah dan membutuhkan perhatian dari sekolah
maupun orang tua dengan memperhatikan dan menggunakan sumber belajar yang
berada di lingkungan masyarakat. Sehingga siswa tersebut dapat terpacu untuk

meningkatkan hasil belajarnya.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, saran-saran
yang kiranya dapat diberikan oleh peneliti dalam rangka meningkatkan hasil
belajar belajar adalah:

1. Meningkatkan Kepedulian dari pihak guru, orang tua, maupun sekolah

dalam hal ini SMK AL BAHRI Bekasi untuk memaksimalkan Locus of
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Control yang dapat digunakan dalam mendorong siswa untuk lebih
kompetitif mendapatkan hasil belajar.
2. Perlu memaksimalkan faktor-faktor yag bisa meningkatkan hasil belajar

dari pihak guru maupun individu dari setiap siswa SMK AL Bahri bekasi.
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Lampiran 8
PERHITUNG AN ANALIST BUTTR
VARIABEL X (LOCUS OF CONTROL)
B cantoh pedi wrank bur ¥
- 1 Foovlom 25~ Jumlah butir ke sam
‘ ! b 4] -4 3FI- o+ 2

=119 -

2 Kolom EX, = fumlsh total bubic dexd setlap responden
X ~ TIE+MM+105 113+ =+ 100 -
- 3% ’ :

1 Eolom B3, )
XD = NS00 105 LLF
S = 340434

4 Kolom ¢ :
X' =ardteatadtan et
= 7

5 Kolom TN, X, )
MK, v 464-00+315H330 + -+ 200
- - 16a2 : '

& Knlom Ix®
P - R
n

1 =

: _ = T

= 20,EET
7 Kolom Zxpx, .
Tra, =EXX - EXHINY
L]

e x 378

= 1 .
2 i

- EzzAR

! t Kodom Ex”
'Ex.a w2 L (X

1225333393
= 00667 4201,3667 -
: - 041285

Keloen 2X7 (itong kembali)

'E};zﬁ m:_ EE:J

— 217665 23397
30
- 2745
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Lampiran 9

DATA PERHITUNGAN VALIDITAS
VARIABEL X (LOCUS OF CONTROL)

e
172,63 ] 12015 | 0,413 Valid
30,67) 136,67 | 4201,5| 0,381 | 0as1 | Valid
29371 191,07 | 4201.5| 0,544 | pas1 | Vall
163 | 120K [402015) 05 | naet | vafl_
283 | 2352 [ 120151 0676 0361 | Valu
| 3297} 188.47 | 4261,5} 0,506 | n2s1 | Valid
A R7 [\ Flazor s 023 gl9er™ . Diop &
292 | 1266 {AWLE1 0361} 0361 | Valid
147 | 1574 {4200.5| 0,633] ojst | Valid |
327 | 1928 [4200,5| 0,523 | o561 | Valid
12,07 | 108,33 | 42015 | 048] 0361 | Valid
137 | 1426 | 42005} 0,574 | 0361 | Vakd
2087 | 14073 | 42005 | 0397 [ 0361 | Vsiic
26.67 | 156,33 | 4201,5] 0,467 | 0361 | valid
272 | 1466 | 4200,5] 034 [ go61 | vaiid
1747 | 104,531 2200,5( 0386 | 0261 | valid
20370171,73 201,53 ] 0488 | 0361 | Valid |
i63 | 1208 | 42005 0d62) o6l | Valid
25,37 | 240,75 | 42015 | 0737|561 | vald
b, | 124 [a01,5] 0500 036 | vaid
11,97 85,173 | 42005 | 0,288 | o561 | Welid
15.£7 ] 115,93 | 42015 Valid
2l ) Lrop

138,67 | 4201,5

1267 [ 1F3E3 42015 [0:5231 - er36) [ Valia
2787 15007 § 42015 | 0439 [ 0361 ! valid
2137 [ 101,13 | 42005 | 0,64 | 0361 | Valid
128 | 1182 |4200,5] 051 | 0561 | valid
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Lampiran 12

DATA PERIOITUNGAN KEMBALI VALIDITAS
YARIABEL X (LOCUE OF CONTROL;}

; ‘ B 0% St B %) M e s

104 417 93261 209667 100,267 2784,97f 0,41783 0,361
110 434 0326 306667] 116.323] 2784.97¢ 039807  0361] Valid
113 453 0725) 20.3667) 161,433] 278497 05544 0361) Valid
11) 427] . 950s i6,3) 110,7| 2784,97] 0,51957 03613 Valid
11 462 9331 28.8 182.8] 2784.97) 0.64546 05361 Vulid
103 373 2683| 32,9667 135,033| 278497 0,44565 0,361] Valid
111 443 9551 32,3 156,71 2784.97] 0,52247 p,361} Vald
115 455 ag2s| 14,1667 921867 2784,97] 94640 0,361} Vand
117 a71 14026 14,7 123, 9] 2784971 061235 0,364 Valid
118 49a] 10103] 29,8667] 116.267] 278497 040314 0.36t] Valid
1400 3460 8590 26,6667] 126.667] 2734 97 0,49648 0,361 Valid
102 374 y758| 272 125.4] 2784971 045562 0,361 Vatid
124 530 TS8O 174667 83,4667 2784,971 0,2875] 030 Vahid
105 243 HBS1Y) 2D 36674 1853 7677 273497 046778 0,351 Yalid
131 427 9489 163 937 2784.97] 044447 0.363] Walia
16 103 379 8921| 25,3667 203,757 2784.97] 0.76664 0.361] walid
_{Jj_‘.- 123 519 10574 14,7 104,11 278397 05145 361 Yolid
18, 166 136 S041] 11.4667] 69,8667| 278,97 0,39097 0,361] Valid
A 112 434 usy3| 15,%667] 104,067) 278,97 0,49506 0,361} Valid
2 110 4238] 9421| 246667 111,333| 2784,97| 042478 0,361} Vvand
E53 315 4CT)  S8SO) 26,1571 147,167 2754,37) 0.54516f  0361f Vuho
BN 114 436/ G742 12,8 03,81 2784,97] 0,49681 3.361] . Valic
23" 97 33 ‘B2u8| 17,3667 %%,5667] 278497 040272 o036t] Vatia
2 B 112 444 9594| 2s.8667| :15,067| 2784.97| 042872 0361 vaid
25 113 447 9688| 21,3667| 124,433} 2783,97] 051 n361] Valid
. .28, 103 365 B6B4| 249667 136,033} 2784,97} 051589 0,361] Vaulid
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PERHITUNGAN VARIANS BUTIR, VARIANS TOTAL DAN UJ! RELIABILITAS
VARFABEL X (LOCUS OF CONTROL)

. |Varians
| 049839
105202 ;
{0,97889 _ sxit o EX)

1. Menghitung Varians dap butir dengan munus (Contoh No. i)

0.54333 B s —
0,96 , .
-5 1,69889 : gl — 097
| 117667 - .30 060889

30
2. Menghitoog varians total

T2 Q)
fn

St2 =—
n 3 :
= ey 23390 92,8322
i
16,54333 30
A6 0,84556
3 0.49 3. Menghitung Reliabilitas
i 018222 .. k[, s
1052889 s L’ e
0,82272 :
] 26 1989 ]
: EACEA ’
2% -1 162,83 }
= 0.820533
Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa ry
t=rmasuk duom katcgoei (0,800 - 1,064)), Muka

instnomen memiliki retiabilitas yang sangat tioggi

a



Lampiran 14

DATA MENTAII VARIADEL Y

HASIL BELAJAR SISWA
NO NAMA RESPONDEN NILATL:
T_|Aminab M —
2 |Anisa kurniswad % |
3 Suti Fopi'ab ]
, 4 (Citrp Nupinni B
% |Kmi Suhueni %
6 vat Kusaawall 3
7 |Eroa Mcliand I
b Fyn Riynnti £
9 [Faveciah N _ A3
10 [Tehan Ulfs Nisiina B R
11 {Juliantd ™ 5
12 [laila Nur Afrida 44
13 |Lia Menics F]
14 [Lia Agus Trivaod R
LS {Lindn 0
16 [Mda Navienti T6
17 JAsiyatul munsawaroh L E
18 |Novitasari 13
19 Nurt:m!_uh.\'_‘ T 78
20 |Nuryat 78
25 |Putri ywia ayusting s
22 |Ralnu kawula 8 5
23 {Renl maricnd 6
24 {Siti Hapizh I, B
2% |Sit Husuiyoh & T
36 _|SKi zaponb Fauzah %
27 [V'ati Rahmatika D 84
25 (Tinisafira o &
29 [Wnkotina Oktasa (53
A0 [vens Wilinds '
(L %ﬁﬁhl\ilh 70
32 |Vaifian T
31 |Ajerg Citruningrum )
v A N - ; 75
38 |Ftimswst 2 #2
26 [Nant Narlels kE)
37 INur Alsvah 10
38 [Siti Narjanah 76

69



Lampiran 15

32 |Sharah Risgi K A2
40 |Suwarsih 78
41 |Sopeatd 70
42 ardiswa . B0
- ) 43 [Lis Wardiyanti 86
4¢ |Adc eadab Jestani 84
45 |lodriyenl Sasnsi (E]

46 |ORayawi Abrivanti (3
47 |Sri Wolan 34
] '5mlynll 73

‘ 49 Iﬁlli Eglimacws padl’sh  « 32
- puita kndab L]

51 Yaxl 75
52 [tri Yudia Lestari 84
53 eBu ardilah T3
54 {Raenu putri P 63
53 |Cantiics candra 76
35 |Mildisni padile 78
57 |Dhea Gitarsl 65
58 |Dwi sintin 76

| A 570
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Lampiran 18

Rekapitulasi Skor Total Instrnmen Hasil Penelitiua

8 G084 G788

3 86 B64¢ 7396 7998
RS 76 7228 5776 6460
k) Ré R649 7Y% 7998
85 T4 396 U4 6708
95 8 W23 1744 60
30 65 6400 4225 SUID
35 76 7225 3776 6368
86 78 1306 o034 4708
1] 30 144 400 TN
88 S0 744 6400 M0
RS 76 7238 3776 G460
82 0 6724 4900 3740
88 7 T225 5776 o460
s 78 pALL 84 6TOR
83 2] HHEY %329 #ISY
L3 T8 7396 U84 6708
Rb 78 T39%6 G034 6708
92 84 8464 TOS6 T
R2 @S S400 1225 5200
¥5 76 7225 3776 6460
2 70 fT24 48 5748
ES 76 7228 £776 6460
35 76 T225 5776 G460
a2 84 R464 56 TR
K 73 6832 5329 AD5Y
5] 80 7744 6300 TUH
86 T8 i H0R4 6708
42 70 ¢4 4900 5744
32 0 6724 4000 5730
] L) ol 6400 04D
BS 76 7225 5776 6460
L 32 §100 4724 T3H0
86 TH T3%6 684 GT0A
i 30 T 65400 TN}
8% 7% 7225 3T6 6460
2N H2 S100 6724 7380
Kb T8 7306 HaNd 6708

73
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Lampiran 20

DATA MENTAH
VARIABEL X (LOCUS OF QONTROL)
DAN VARIABEL Y (HASIL BELAJAR KEWIRANSAHAAN)

P L NARTAREL N 1

5] %6

85 W%

86 78

93 R

RS Tt

b 86

46 74

[ 84

30 63

K5 B

86 8

Sk RO

38 49

85 76

82 T

35 76

86 s

2] 3

46 8

86 ]

92 R4

1] [

35 76

S a2 0

S (3 7h

AT RS 76

TIAY o 92 B4

50 ® 03 7

e BR B0

ROV B 86 7R
; 3.3 82 n o

55 82 N

(55 [ 80

Wi RS 76

g () N2

5 ) BT 7%

s BEEN 38 ]

v‘l..: { .‘-i “ "

e, Vg %0 3 82

RS T %6 T

R ¥2 T0
58 B 3

9 6

92 B4

83 T3

o ¥z

pr 84

6 78

kol #2

B 80

83 76

92 B4

K3 T3
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TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA,

VARIANS DAN STMPANGAN BAKT), VARIABEL X DAN Y

Do | ox |y Fxx | vy Par T acn
1 45 76 -1,24 -1.07 1,63 Ii4
2 | ss 7 -1,28 1,07 1,63 1,14
3 86 78 -0,28 0,93 0.68 UNT
4 93 26 6,72 8,93 4521 .76
58 55 76 Y] -128 ~1,07 1,68 1,14
G a3 %6 6,72 3,93 45,21 9,76

G 6 78 0,38 093 L8 0,87

Lo 95 SR 8,72 10,93 76,11 119,49

a1 s 65 6,28 -12,87 39 145,66
0 88 76 -1.28 -1.07 1,63 1,14

San] ke T8 -0,28 0,93 0,08 0,87
2o RO 1.72 2,93 297 8.5y
D4 ss 80 1,72 2,03 297 %0

85 76 -1,28 -1.07 163 1,14
82 70 4,28 707 18,28 9,07
|5 L -1,28 1,07 1,63 LIg
86 78 0,28 093 0,08 037
83 73 -3,.28 -407 10,73 1656
56 T8 A\2% 8,93 U 057
86 78 028 8,93 0,08 B,F7
2 H4 72 0.5 32T 43,4
H 68 6,28 12,07 39,39 145,66
85 7% 1,28 -1,07 1,63 1,14
82 20 4,28 1,07 1428 4997
S 76 1,28 -1 1,63 1,14
35 76 -1,28 -1417 1,63 114
7 84 5,72 6,93 27T 48,84
83 T3 -328 407 1073 16,56
48 ) 1,72 293 297 839
86 78 0,28 093 068 N7
¥z b -4,28 TR 18,28 49,07
52 ¢ 4,28 -7 18,28 4997
RS 30 1,72 293 2,97 B,59
85 76 -1.28 -1 87 1463 1,14
90 52 3,32 493 13.87 24,32
46 78 0,28 093 008 08T
34 &0 1,52 2,93 2,97 8,50
32 76 -1,28 -107 1,63 L4
o 82 3,72 493 1387 24,52
6 7S 0,28 1,93 008 0,87
82 70 4,28 -2.67 18,23 4097
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1,72 2,93 297 559
6,72 .93 45,21 79,76
5,72 $.93 32,77 48,04
-3.238 3,07 10,73 16.56
3,72 4,93 13,87 2432
3,72 6,93 32,77 48,04
28 €93 9,08 87
3,72 4,93 13,87 432
1,72 2,93 1,97 B.S9
-1,28 -1,07 1,63 1,14
5,72 693 32,77 48 04
328 487 10,73 16,56
6,28 -12,07 39,59 13566
-1,28 -1,87 1,63 1,14
428 -T87 18,28 49.97
28 12,07 29,30 145,66
-1.28 -1.87 163 Lid
366,63 101136
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n-]
= __ 466,63

57
= 819

3. Simpangun Bakn (X)

.- 'l_;'_
='\‘ 8,19
-~ 286

1. Rata-rata (Y)
R EY
. % > n
= 4470 .
- =
=- 717907
2. Varians (Y)
S: - g\’.!t
-1
- _10u36
57
= 17,74
3. Simpaugan Baku (V)
s=

79
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Froscs Pechitownn Menpgambar Grafik Listagram
DATA MENTALL VARIABEL X

L Menentukaw Hemimng
Rentapp - Duta terhesar - dara terkecil
= a8 - S0
- 1s

2, Banvakays Tnterval Kol (utucan starges)
K = 1+(Nlape
= I3 e B

- 1+ 1,76 5
- 1+ XR95124
- .51 ( dicetapkan wenjodi h}

3. Panfanp Kelas Joterval (KT}
Reamns

P =
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[

. A
Proges !'erhimngnn_Mcmxmbar Chalik Bistogenm
DATA MENTAH YARTABEL ¥

+ Menemouksn Rantang
Rentang = Data lerhenr - datas terkecl)
: 8 . s
- 23

Uanyskiy s Ludervel Kelas (siuran Srelges)
K= 1+335Logw
“1+3N) ks
- 13033 1.7%
= 1+ 58173124
= 641 { ditetapkae menjudi 6)

. Panjawy Kelus Tnteryal (K1
P — Reotung
Kelns 0
- n - S BRI (dibmlatkea menai 4 )
#
PSR e s ¥ T /
nx = [ 64.5 63,8 4 5.9%
e |l m £8.5 72,5 fi 103%
X T 72,5 76,5 18 31.5%
7 {-| %3 80,5 i3 9,3%,
51 = b 30,5 o) a 15,5%
as [ e 845 A5 P 6.9%
Jundles 3§ 100%
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GRAFIK HISTOGRAM
VARIABEL X (LOCUS OF CONTROL)

4~
o WBs 135 1835 L35 1285 185
DAL DY A

138,5 1435
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Freiuvensl

GRAFIK HISTOCRAM

VARIABEL Y {HASIL BELAJAR)

1n

10

585 &5 ﬁs. Nyg&si' LS

74,5

775 E05

83
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PERBITUNGAN PERSAMAAN REGRES! LINEAR SEDERIIANA

Y - u+bX
4 n = 58 X! = 4msie
E IXY = IRENA o= 36w
5 EX = 3084 s
Y = v - m = 7
LY < 4479 » <«
) X - M . M g
- n <8
wWe X - 10
n
412510 — 25848816 my = Xy - [EX0FY)
k 29 B
ﬁ ] = WM - 2367088
1 58
» 113650
AT L S
o
=346224 - 2PN
SK
= |77
- Exy A =§r-'ux
© Eg
- 7707 4100 X 88318 )
- 788,59 -~
- L&472

1

Jadi Pervamann Hegresh adadah € = 92141%
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g s . - . - - :
B RN e o Rt Rl SR s % 4.0 % } > o Jalidtedad & R &
It Py 3 AP S &) 5 R TERE T B U B Ly Sk Rl A s U T T L R ke X

&3 e 2 U8 R L e N N o aatd e Lo Ao N Sy SN v 1

] ]

|

? GRAFIK PERSAMAAN REGRESI
‘. S —————

; 100 -

Hasit Belajar Siswa (Y}

9,21
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“Iabel Ustuk Menghitung ¥ =1 + bX

X V=2921+IX

35 921 + 1 E

5 921 +

+

86 -2l

95 921

421

21

921

allain|lalalw | wi=is

83
P
36 921
95
¥l

-9,21

—
=

33 9,21

-
-

-9.21

-
N

21

+l+|+ [+ ]|+ ]+

21

+*

9,21

911

21

221

+ |+ [+]4

311

9.0

-

-9,21

021

=
glS|R[FIZ(F|2EIRBIRIR

921

85 521

2 | 92

e a it |+

A% 21

45 .21

92 -9,21

-3.21

-9,21

.2&]

921

w4 |+ |+ ]+ |+

-9,21

1

-9.21

521

2|

e
1

9,21

a&é'g;:ss:ésgszzuz";s'g'e'sis:s:”#:asf;: :

921

M SN EEFEE E R T B E H EE BB E B e B B B i bl B A B EA B e R A kdl Rt i

021

!
1
I
3
¥
1
1
1
1
1
1
1
L
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
]
1
1
]
1
1
1
1
1
1
i
i
1
|
1
1
1

-
T
|
|+ s+ 4 [+ 1

Bl e
<1 18

4,21

=
-~
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eleleleleielele e lele
£ F3 6 B =1 6 £ F e £
s(x(mlaeleisle olale

B O I B I Y Y P P S Y
AR ﬂ_u g
b =]t Hﬂ"nu
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TABFL PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS DAN SIMPANGAN BAKU
REGRESI'Y = =921+ 1X

S o H AN X —

No. X ¥ ¥ v-v3 (R A I b ] | (L A T M b ) 3
1 6 8 T 221 228 450
2 88 T 75,79 21 621 K
3 B3 3 7,79 3.7 -7 1436
4 Kb g $3.79 -5 LT A5
5 2 %4 TITY 521 321 6749
6 83 73 X3.7% -§B2Y 18, L1642
7 n 6§ %79 11,79 11,79 139401
8 83 b ] ¥5.79 -1 -13,7 163,98
9 E 31 AML79 na 11,21 12560
10 93 £ 75,70 1021 10,21 184,24
" &5 T T6TY 0,79 47 062
12 85 76 _a -2.79 -39 774
13 H5 76 87 2T 2,9 7.3%
14 B2 T 75.79 5,79 5 | s2
15 . 2 84 22,79 1 11,21 125086
16 3 ) TETY 2.0 2.21 458
17 85 W 76,79 41,79 4, A2
13 45 i 37 12,21 12,21 149,08
19 B T4 6,79 1,21 121 1,44
20 18 7% 26,29 o7 4179 852
L] s " s ) 278 w78
b 5 % 8,79 371 521 2704
_2_) 3 5 Th T 1,21 21 144
2 B6 M T 5.21 ;;,g 2714
28 b 5 78,7 421 4.2 17,22
26 92 54 75.29 831 821 w748
27 35 % 039 5,79 4.7 46,18
b2 o 8 3T 121 42 1772
79 82 Al ) -3,7 8.7 17,26
R Hh 8 0Ty 1.21 121 1,46
31 EL) 6 72,79 321 0 N
32 8s i 12,34 321 3,21 1034
33 »n 4 74,79 121 1.1 146
34 » 12 75,1 &1 621 45
B HH B0 9.7 4,74 a4™ 042
3 ] &2 m 76,79 40 478 4hIn
e b3 4,79 27 -2, 278
38 it 32 78,99 621 621 3856
L 34 ™ 80,77 2.7 229 pAL)
T ] 86 T2y 9,21 921 82
) ° R4 TLTS 11,21 121 125446
43 ) 4] RS -13,22 1579 19,16
R o M 8 €379 ) -5 33s2
44 88 pd 8279 27 X pRL]
43 35 1% 7339 221 22 488
e = % BTY 141,79 1129 11842
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] @« M (270, -1279 42,7 13
8 8 % L) o7 4, L
[ 2 B BO,TS a2 21 1838
L 3 78 87 i AK?9 %2
F1 4 ] 3 75.79 421 421 17,72
81 . 95 88 nM 5321 521 274
< <] 3 73T 0,79 e B2
‘54 - - 3] ) 11,21 mae | 138,56
(-85 ] w BB 158 4 421 17,72
55, ] [ 77 A el Ll
ST o % T8 ] 4T 852
%R - E ] bt d 16,73 e 142
Junkah 5094 e 2690 265'-‘&!
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PERMITUNGAN RATA-RATA, VARIAN, STIMPANGAN BAKU

(Ratmrata= Y-V

2. Varians = s

3. Simpangans Beku =3

REGRFSIY = 921+ IX

A

‘-’l.

A we

w,

90
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—

PERIIITUNGAN NORMALITAS GALAT TAKSIRANY ATAS X

REGRES[Y — -9.21+1X

2 S s A S
2020 | 047 | o2 | T2 ,0050
1,873 | D4sv3 | 0031 | 00345 0,038
LET3 | D463 | 0,851 | mosiT 0.0214
1,727 04573 | 0043 | a6y 0,0263
21,560 | 0,442¢ | 0057 | K62 0,0291
T1,580 | 04129 | 0OST | O10H 00463
1,580 | 04429 | 0057 | 012097 0,636
1287 D397 | oain | 0137 00376
-1,141 23729 | 0,127 | 01562 10,0251
4,994 0330 | od6l | 01724 00113
+£),944 0,539 | 0181 | 0,187 10,0286
0848 | #2996 | 0200 | 02069 {LAR6S
-0.848 0290 | g0 | 0241 [IX>45)
-0,848 DV | 0200 | 02414 1,14
-9.555 08 | 0291 11,2586 D,032h
0,400 0,1884 | 0345 | 02799 11,6687
0,480 11584 | 0345 | 02031 11,0518
048 91584 | 0345 | 03103 L4343 |
0,409 [ 0.1584 | 345 | 03276 | 0T
-),4090 60,1554 | 0,345 0,348 BN
-0,41% 0,1854 | 1345 | 03621 0,017%
0,116 00438 | 1456 | 03793 00767
0114 #8438 | 0456 | 03966 (14396
-0 16 438 | wdss | 04138 1), 0424
s 0016 | up43g | 0456 | 04310 00242
R 0,116 00438 | 1.4% | 04483 10,0072
R D116 00438 | 0450 | 04685 0,0003
R D116 | 00438 | 0,456 | 04928 | 00266
s IR §21 0,114 00438 | 0456 | 0,5080 1ANIS
3] 0,21 021 0,031 b0 | sz { 05172 4052
TS Y 321 0,031 pL120 | 0512 | 0.5 225
320 121 ANT9 0177 08678 | 0564 | 05517 0,015%
U3Fe] 1,21 121 0177 0,067 | 0,568 | 056 0,008
T EE 0,21 0177 t0675 | 0564 | 5862 0087
138 L2l 2,21 0324 91258 | 26 | 06034 11,4221
S| 221 321 0,324 01255 | 0,626 | 06207 [IXET]
SR ST ] 0324 | 01255 | 0626 | U637 | 0012
Akl 328 1,21 0,470 01808 | 0681 | 16552 0,025
3l 320 -0,79 0471 1808 | 0681 | 06724 1,04
f-ag:] )21 4,21 0470 w1508 | 0631 | 0,687 0,(HI4Y
sl 421 321 0.617 #2291 | 0729 | 05069 00222
A2 421 4,21 0,617 9221 | 0729 | 47241 | 0,008
4] 421 4,21 0,617 8220 | 0,729 | 07414 00123
b 4,21 5,21 0,617 n2201 | 0,720 | 07588 02,0295
s 521 221 0,763 02764 | 0,776 | 07759 N5
syl 521 6,21 0763 12764 | 0716 | 4.7931 0,067
BE 921 0763 42764 | 077 | D.8103 10339
S84 621 621 0,909 #3159 | 0816 | BB276 0417
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[[$.1 631 521 0967 | 03159 | 0816 | 08448 | 00289
56 B2 821 1202 02649 | 0885 | 0.8621 00228
- 5t7] R 1,21 1202 | 03649 | 0885 | mE™I | 0056
BE28 R #21 1,349 04099 { 0918 } 2RY%G | 00133
.83 1821 12,21 1,495 04319 | D932 | 82138 O,¢1R]
& 1L21 1121 1,642 04495 | 0950 | 09310 0,0183
8| 1521 1121 1642 [ 04495 | 0950 | BOGN3 00012
_’ﬁ 1 11,21 11,21 1642 DAXS | DO5E | BHESS o 00160
M TR -10,79 16d2 | 04495 | oosp | oBow2s 00333
E o8] 1221 11,21 I8 | 046257 U963 | Leuo | 00375

Dari perhitunyun, diduzwl nils Ly, tetbeear = (U269 L, otk = 58
deugnu tarat signitisam 1405 aduboh $,1837. Ly, o = L. Deopan demikian
dimet casiamuthan duts berdistcibuai Normeal
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TR I T Y S AR T

LANGKAH PERHITUNGAN Ui NORMALITAS GALAT TAKSIZAM
S REGRESTY = -925+1X '
Disertai contoh pechitangsn uneuk no. 1 (pada tabel normalitas)

A
. ). KolomY-Y )
'_ Data dinvutkan davi date yang terkecil sampai yRog i2rdessr

2. Kulom (Y-Q')—(Y- 5)

Mengikui kolom ¥ - Y
3. Kolom Zi wotok = 1
7 = Y-V SRy g -2,01959
s 533
4, Kolom Zt :
Nikai Zt dikossultssikan pada defior F, misaloys -
Cari 202 diperoleh £4 ~ 94778
Untuk Z# -2,019593 , maka Ftzij= 0,5 - 04778 ~ 00222

5. Kotom ¥(zi)
Jika Z\ nepatif, maka F(zi) == 0,5 - Zt
Jika Zi positif, maka F(zi) = 8,5 + Zt

6 Kolom 5{z1) - A Nomor Responden
Jumlak Responden
Kolym Sizi) = = aom

7. Kolom [F(zf)- 5(zi)|
Wilai mutink anlara Fzi) - S(«1}
=| 90222— 00172 - 00050
Mernpakan harga muflsk dun setlsih F{ZD) dan HZi)
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PERHITUNGAN JK (G}
vo| x |a] x L R (3 6 0 B ""‘{’ {’;,,-t,:%}‘:
1 1 4 B0 [ 4225 | =200 | 16500 260 L7608 1A.900 50,700
2 » [ 4225 | 20
3 80| 85 | 4228 | S8
4 B 65 | 4225 | 5208
5 m 6 42 ™ 490 | S74 | 2eie | 420 17640 | 29.400 147,100
& 42 » 4% | 5740
7 32 e | 4ves | M0
4 2 ol 4500 | sS4l .
9 31 2 | o0 | 24
N 52 0 4900 | 5740
1 |1 + X5 ) 5327 | 42 6| 2N 83264 136 63848
12 83 73 532 | &2
13 ¥3 23 329 | 039
L3 L4 T3 3319 | 6058
=] w 14 BS & 6 | Géia {wustd| 1084 | 11320% | S0.844 1.851.252
16 H5 7 5776 | 6460
1% 5 84 76 5776 | 646l
18 35 Th 57% | 60
19, 85 2% | 577 | &0
20 85 1 | 5770 | 60
1N 25 b 2706 | 40
3 AS 75§ ATT6 | 6m
23 ¥5 76 | 5776 | fiHe
24 L] 76 | ATI6 | 6460
25 8BS % | 5776 | odrdl
.26 NS 76 5776 | od6U
n 85 2% | 577 | saan
M. 35 « | s | &40
5 19| s 78 | coB¢ | 678 [soman| w0 | €06400 | sUse $63.608
30 £6 M 6Hd | &Tex
n #h M o4 | G
3 & T8 | 6084 | 6783
33 86 oy | sead | e
34 A6 b o84 | NS
35 B6 x| o434 | 6TRM
36 o % &84 | 6708
3T 85 7% | e84 | 6MH
34 35 T8 | eoma | 6708
220 7 = p0 | céos | ™40 famou] 56 | 313600 | 44508 26K.908
Al 3 B 6400 | D48
4 &8 L] ndi | Te1e
R » w0 | 6400 | Teie
43 88 3 | 6400 | Tese
44 " A | s | Tese
43 88 LL1J 480 | W
44 Vil 4 ™ a2 | a7z4 | 7360 | 26896 | 323 | 107584 | 26090 89,688
4T 9t 82 | T2 | T
A 90 $2 | 6724 | "m0
. 0 2 &724 | a0
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5 2 B4 | 7036 | 7723 |3me| 44 176400 | 35259 141,420
o2 Bd | 7856 | T3
O bl 756 | TTXX
42 54 2046 | TT28
2 54 | 7056 | 2R

3 &3 B TIvh | 7094 | 248K 258 SASE4 by A1 4437
+3 R T3 | 998
3 B | 3% | 7998

1 s B8 | 7TM | 3360

| S04 | T8 346220 TN 20464
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PERHITIINGAN UJI KEBERARTIAN REGRESE

L Memear! Jumdak Kuadrat Totsd JK (T)

JK (T) =EY*
= 346228

2 Meacar! jumink kuidral regrel w JK ()

K (o) = @)

3 Mencari jusnish kusdraf regres b 1K {h/ia)

K (Wa) = b. Sy
- a7 X 1328,3443
= 228151

4. Meacar! juminh kuadrat reshdo JK )

JK (R) = JK (1) - JK {2) - IK (A}
- HE1IE - 4448838 - IMILSI

= -s1,7
4, Meocard Derjut Kabchaxan
k= . - L1
dkia)= 1§
[LTUC S 1
dig g™ n-2 = 5
& Mescari Ruta-rats Jumnish Kuwwdrat
EJ.K..,-% - L
Aoy \
Mg | _S2TY
RIKjrus = -3
7, Kriterin

Praguiisn
Teriom He jica Py, < Fu.e maks regrad tidak berarti
‘Totak Ha jika Fu, > Forg muka regres terarti

B, Peagu]ian
%1 51
E, . = . 24
(T wIK,, 32 N2
9. Kedmmpulun
Berdaarian kel periingns Fu, = ~2414

Berdssakan turuf alwnifBae {55, pada tabd distribasi ¥ dangan
menggumikan di pemhilase 1 dan dk peayebet u-2 =55-2 = 56

i asiBion Frabel scbasar =402

peirimpgn By, > Fasy Weaka duput didiinpalian balwa wods perinmuue
regres adalh dgoifikan
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PERATTUNGAN LUI KELINIERAN REGRICSE

1. Mancart Sumlish Knadrat Evrar JX (G}
I
IKG)=S =V, _EE:.-

- 341140480 (Libat (abil Pevhltsngan JK Gyl

2. Msaeari Sumink Knadret Tuwas eocok JK (1C)

X0y~ JK (8) = TK(G)
= A1), 79 -ulieh00
= -peitmsT

3. Meweuri Dernjul Kebchpam
13 = ¥
= k-2= H
wo = a-k -
4, Memcurl yats-ratn Juminhk kuadrat
NS _ae1835

RIKigy= g o B1287

£, Kriteria Peageima
l‘ohnllo]hl‘g,,pt_,.mhnpulmlhh

Yortma He j30 Fr <Fuse moka ragres Herler

6 Peagujinn
- WKaq i
Famt ™ Bk BGLIATT
7. Keshmpalan
Bentasarkan basll poriitomges  Fuey = 1,00

Berdambum taraf signifium 005, pads tebel distribust ¥ dengan
Wmm.&”ﬂhq”ﬂ&mwﬁmm“ﬂh-r-lﬂ
P Equne makn dapt difrepalias balrrs modd periama

regresl adpinb Eadst'
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TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KEIANIERAN REGRESI

Sumber dk Jumiah JRate-rofa Jumtah | Fuimn Faid
Varians Kudrat (JK) | Knadeat (RIK)
Total 0 v’
Regresi (3) 1 =Y
n Fo=>Tt
|Regresi (bru) 1 b . Xxy b . Zxy Maks
1 RJK(b/n) |regresi
Residn u-2 Tk (S) JK(S) RIK(res) |Berartl
n-l
Tunx Coeok k-2 JK (IC) IK(TC) Fo< Ft
k-2 RIK(IC) |Maka
Galut Kekellrug] n-k JK(G) IK{G) RIK(G) i
o I -k Tinler
Keterangan : ” Persamaan vegresi berurtl karewa Frypu: > Fupa
=) Persumasw regresi linear karena Fiyme < Fusdg
- Sumber % Junbah Rata-rwbe Jumbab'} Frimmg ' Foaa
Vicns Kuadeat (JK), | Kuzdrut (RIK) { - "
Total S8 346228
Regresi (3) 1 394498.28
{Regresi (Wa) 1 2251,51 225151 241,64 3,99
|Residu 56 521,79 932
[Tuna Cowk 28 241 1985,79 -86142,35 -1,00 =i 1,83
Gulat Kekelirua] 28 2411464,00 86123,71
Keterangan : " Persamasn regresi berarti karean Fue,, (-241,64) > Foa. (3,99)

=} persymaan vegresi linenr kareua Fypg, (-1,00) < Fiy, (1,53)
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e

PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI

| PRODUCT MOMENT

Mencari Koefizlen Koretasd dengan Rustas Prodwet Mement

Diketahui :

o’ a 78558621
= 1729,7241

Sxy = 1136896

T

Ty 2
-.Cy)
113690

xy

78559 17297

£ 113690

! XY © 163,693

Xy ™= 0,975

Kesimpakan :
Pada perhitngas product mnment di atas diperoleh TarmTny 0975

J Dengan demikinn dapat disimpulkas bahwa terdapai hubnngan yane positif

antara variabel X feehndep variabe) Y.

- —— -

99



100

Lampiran 45

PERHITUNGAN KOEFISIEN DETERMINASE

Ustuk memcard sebecapa besar viriasl variabel Y yang dientukan okl
variabel X, maka digunaken Koefisian Determinasi dengan rumus :

KD = rg’

#9512

- 9512%

Dari kasil tersehwt diinterpretasiken babwa basil belajar siswa
ditewtnimn slch facus of comtrol sebesar $5,12%.
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KOEFISIEN KORELASI (Uji)

Koefisien Koretas! Product Voment (U]H)

E
d : = #‘_ &”1 5

091 1748331
T A o

- 2R
90,2209
t « 13,038
Kesimpelas :
o padia tmeaf slguifikansi 8,05 deagna ok {n-2) = (S8 2) = 56 sebesar 167

L ran lana

e, o

Kritvla pemgujine :
He dltolok Jika ty > 1,04,
Ho diterion {lcn by < Lo

) Darl karil peagujian :

[ — (33,058 > Ty (1,67), maka terdupat hubunpan yang signifiu anfara
; variabel X dengan variabel ¥
k
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. L B . o bl ..
I e ey e R LR 107 o, s ey
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E'Tu. Responden:

© KITESIONER
Locus OF Controf

Fuma

Kelas

Keterangun jawaban

g8 : Sangal Setju

5 : Betuju

R | Bg-Tage

TS : Tidnk Seluja

8TS : Sungat Tidak Sctuju

Berilah wnda check list (V) dari wetiop pemyataan berilon dengan saby pilihm jawaban yang
yeanai gengan diri Anda.

NO | INDIKATOR | PERNYATAAN ss s R |T5 |[ST8

[ | Kemampuan | Kemumpuan — menentukan _
hasil belajar b

2 | Ecyakinan Saya yokin dengan ussha
saya senditi menyelesaikan
lugas

3 Keyakinan suya vakin akan keherhasilan
dengan kemampuan sendir

4 Kemumpuan | Saya dapal  menyelesaikan
Lupas says sendis

B Keja keras  : Saya rajin belaar demi s
depan .

7 Lsahg Suya helajar wttak |

. mendapatkan nilai bagus

B |Percaya @i | Saya Icbih suka milw pas-
posan dengen  kerje  keras
daripada mencontck

o | Parcayadin | Hasil ulangan ditentukan oieh
diri sendiri

10 Saya puas denpan hasil vang

1 |Percayadini | Keswhsesan  hidup Hidak

ditentukan srang lain
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12 Powayadini | Sava tidak suku bantuan
: orang lain
13 | Ketekunan Saya berusaba mendapatkan
peringkal kelas
14 Ketckunan Sava bekerja keras demi hasil
belajar
.15 | Ketckunan Saya mengulas mai:eﬁ"yxng
: tclah disampaikan gum
16 | Percayadiri | Nilai ulsngsa jclck karcma -
kurang helajar 1
17 | Kemampuan Hasil ulangan bagus :
ditemtukan kemampuan siswa
semditi
18 Nasib Hasil ulanpan saya karena
kebenrtungan
19 | Nasib Hasil bagus ridak harus
! : | belajar
' 20 | Nasib | Saya dokst guru agar milai
bagus
21 | Usuba Saya suka nilai  bagus
daripuda mencontck
22 Saya suka teman pii\lur apar
' bisa mecncontek
23 Posisi  tempat  duduk
menentukan husil belajar '
24 |Nasih | Nilai saya jelek berarti belum
i beruntung
25 B Guru menentukan
_ 1 | keherhasilan saya
26 :soal terlalu sulit sehingga
hasil ulangan jelek
27 | Keyakinan Saya tidak yakin dengan basil
ulangun
28 Usaha Wolaupun banyak  mateni
' yang tidak saya mengerti saya
herusaha lerus mempclajari
29 | Kerje keray Belajar mutin - menentukan
nilai ulangan
30 | Kenja keras Saya belajar gigih umtuk
; mendapatkan nilai buguy
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